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Agar Anak Masuk Surga 
Bersama Keluarga

Orang mukmin pasti berharap anaknya masuk surga 

Orang yang beriman tentu berharap keturunannya menjadi 
orang yang beriman dan masuk surga. Tidak ada satu pun para 
utusan Allah q yang tidak berdoa untuk kebaikan anaknya. Me
reka semua berdoa agar dikarunia anak yang shalih dan ahli 
surga. Yang demikian itu karena orang tua merasakan nikmat-
nya kehidupan di dunia hanya dengan iman dan beramal shalih. 
Allah q berfirman:

ڇ  ڇ  ڇ  ڇ      ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ     ڈ   ژ 

ڈ  ژژ ژ
…tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 
menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan 
kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan… (QS. 
al-Hujurat: 7)
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Allah q menyifati orang yang beriman ahli surga senantiasa 
berdoa memohon kepada Allah agar dikaruniai anak yang shalih 
dan masuk surga bersama keluarganya. Mereka pun berdoa:

ھ    ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ      ژ 

ے    ے  ۓ  ژ

Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah 
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Furqan: 74) 

Dengan ilmu agama Islam anak dapat masuk surga 

Kita sebagai hamba yang berharap masuk surga, tidak cukup 
hanya bercita-cita dan berdoa kepada Allah q tanpa disertai usa
ha lain, walaupun doa merupakan wasilah untuk meraih surga, 
namun kita harus berikhtiar dengan mengajari anak kita ilmu 
agama Islam yang cukup. Karena surga dapat dicapai dengan 
cara menuntut ilmu syar’i. Rasulullah n bersabda:

نََّةِ
ْج
 ال

َى
ُ طَرِيقًا إِل

َه
لَ الُله ل مًا سَهَّ

ْ
وَمَنْ سَلكََ طَرِيقًا يَطْلبُُ بهِِ عِل

“Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu (agama) maka Allah 
akan memudahkan baginya jalan ke surga.” 1 

Rasulullah n mendidik anak semenjak kecil agar mengenal 
ajaran Islam, walaupun mereka belum baligh. Ibnu Abbas a ber-
kata, bahwa suatu hari beliau berada di belakang Nabi n, lalu 
Nabi berkata kepadanya:

1	 HR. al-Bukhari 1/30
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اَهَكَ
ُج

دْهُ ت ِ
َج

َْحفَظْكَ احْفَظِ الَله ت ِمَاتٍ احْفَظِ الَله ي عَلِّمُكَ كَل
ُ
 ياَ غُلَامُ إِنِّى أ

لِ الَله وَإذَِا اسْتَعَنتَْ فَاسْتَعِنْ باِلِله
َ
تَ فَاسْأ

ْ
ل
َ
إِذَا سَأ

“Nak, aku akan ajarkan kepadamu beberapa patah kata: Jagalah 
Allah, niscaya Dia akan senantiasa menjagamu. Bila engkau me-
minta sesuatu, mintalah kepada Allah, dan bila engkau meminta 
pertolongan, mintalah pertolongan hanya kepada Allah...”2 

Orang tua yang menginginkan anaknya masuk surga, tentu 
mereka harus mendidik anaknya agar mengenal ajaran Islam 
yang benar semenjak dia bisa bicara. Anak-anak juga dikenalkan 
Islam, walaupun hanya dengan lisan, sesuai dengan umur dan 
kemampuan mereka. Selanjutnya, dididik membaca al-Qu’ran, 
membaca hadits,s sekalipun belum terampil membaca. Dan apa-
bila sudah agak besar, jika orang tua tidak mampu mendidik 
mereka sendiri, maka dapat dititipkan kepada para pendidik yang 
bepegang kepada akidah serta metode beragama yang benar. 

Dengan amal shalih anak masuk surga 

Dengan mempelajari ilmu agama saja, juga masih belum cu-
kup untuk meraih surga. Itu karena ilmu agama akan berman-
faat bila dibuktikan dengan amalan. Orang Yahudi dikutuk dan 
dilaknat oleh Allah karena tidak mengamalkan ilmunya. Maka 
anak hendaknya diupayakan mengamalkan ilmu yang dia dapat, 
tentu sesuai dengan kemampuan yang ada padanya. Surga harus 
ditempuh dengan amal shalih. Allah q berfirman:

 

2	 HR. at-Tirmidzi, hadits shahih sebagaimana dijelaskan dalam as-Silsilah ash-Shahihah 
5/381
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ژ ئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ   ئۆ  ئۆ  ژ
Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-
amal yang dahulu kamu kerjakan. (QS. az-Zukhruf: 72) 

Di antara hal yang harus diperhatikan oleh orang tua agar 
anak tetap bermal shalih, ialah menjalankan shalat lima waktu. 
Rasulullah n bersabda: 

وَهُمْ عَليَهَْا  بُوهُمْ  ِ
سِنِيَن وَاضْر سَبعِْ  بْنَاءُ 

َ
أ وَهُمْ  ةِ  َال باِلصَّ دَكُمْ 

َا
وْل

َ
أ  مُرُوا 

مَضَاجِعِ
ْ
قوُا بيَنَْهُمْ فِي ال ٍ وَفَرِّ

بْنَاءُ عَشْر
َ
أ

“Perintahkan anak agar menjalankan shalat ketika berumur tu-
juh tahun, dan pukullah mereka bila enggan menjalankan shalat 
saat usia sepuluh tahun, dan pisahkan dia dari tempat tidur 
mereka.”3  

Bahkan karena pentingnya amalan shalat ini, Nabi Ibrahim 
p memohon kepada Allah:

ژ ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ېى  ى  ئا   ئا  ئە  ژ

Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 
tetap mendirikan shalat. Ya Rabb kami, perkenankanlah doaku. 
(QS. Ibrahim: 40) 

Anak yang beramal shalih demikian juga orang tua yang be-
ramal shalih, kelak akan dikumpulkan di surga bersama-sama, 
sekalipun taraf keimanan dan amal shalih mereka berbeda, atau 
lebih rendah daripada orang tuanya. Allah q berfirman:

3	 HR. Abu Dawud 2/88, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih wa Dha’if Abu Dawud 
1/495
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ژ ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ   ژ  ڑ  ڑ  ک  ک  

ک  ک  گگ  گ     گ  ڳ  ڳ   ڳ  ڳ  ژ
Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun 
dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa 
yang dikerjakannya. (QS. ath-Thur: 21)

Dengan bersabar, anak kelak dapat masuk surga 

Bersabar mendidik anak, terutama anak perempuan meru-
pakan usaha yang sangat menentukan untuk menempuh jalan 
ke surga, dan anak juga akan masuk surga insya Allah. Apalagi 
pada zaman sekarang anak kita dihadapkan dengan berbagai fit-
nah kebebasan dalam bergaul, didorong dengan perangkat lu-
nak seperti ponsel dan perangkat lainnya yang sulit dibendung 
bahayanya. Jika orang tua berharap anak masuk surga, tentu 
orang tua harus memperhatikan gerak-gerik anaknya, dan selalu 
menasihati mereka agar meninggalkan perbuatan yang menye-
babkan dirinya masuk neraka. ‘Uqbah bin Amir a berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah n bersabda,

طْعَمَهُنَّ وسََقَاهُنَّ وَكَسَاهُنَّ مِنْ
َ
َ عَليَهِْنَّ وَأ ُ ثلََاثُ بَنَاتٍ فَصَبَر

َه
نَ ل   مَنْ كَا

قِيَامَةِ
ْ
ُ حِجَاباً مِنَ النَّارِ يوَْمَ ال

َه
جِدَتهِِ - كُنَّ ل

“Barangsiapa mempunyai tiga orang anak perempuan, lalu ia 
dapat bersabar dalam mengurusi mereka, memberi makan, mi-
num dan pakaian kepada mereka dari hasil usaha kerasnya, maka 
mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka pada 
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hari Kiamat.”4 

Rasulullah n bersabda: 

ِ
بْر وسَْعُ مِنْ الصَّ

َ
ٌ وَأ حَدٌ شَيئًْا هُوَ خَيْر

َ
عْطِيَ أ

ُ
وَمَا أ

“Tidaklah seseorang diberi sesuatu yang lebih baik dan lebih luas 
daripada kesabaran.”5  

Mengingatkan tentang kehidupan akhirat 

Beriman kepada hari akhir adalah bagian daripada rukun 
iman yang harus dimani oleh setiap kaum muslimin. Demikian 
juga anak yang masih kecil, hendaknya dijelaskan kepada me
reka tentang siksaan neraka, agar mereka menjauhi amalan yang 
menuju kepada nereaka dan didekatkan serta dimotivasi kepada 
amalan yang mendekatkan mereka menuju surga.

Jelaskan juga kepada mereka, bahwa jalan menuju surga di-
penuhi dengan berbagai macam ujian yang tidak mengenakkan. 
Berbeda dengan jalan menuju neraka yang dipenuhi dengan ber-
bagai hal yang disukai oleh syahwat. Sahabat Anas bin Malik a 
pernah mengatakan, bahwa Rasulullah n bersabda,

هَوَاتِ تْ النَّارُ باِلشَّ رهِِ وحَُفَّ مَكَا
ْ
نََّةُ باِل

ْج
تْ ال حُفَّ

“(Jalan menuju) surga itu dipenuhi dengan hal-hal yang tidak 
disukai, sedangkan (jalan menuju) neraka dipenuhi dengan ber
bagai kenikmatan yang disenangi oleh syahwat.”6  

4	 HR. Ibnu Majah, ash-Shahihah: 294

5	 Shahih Sunan Abi Dawud: 1451

6	 HR. Muslim 8/142-143
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Dan hal terakhir yang harus diperhatikan oleh kita semua se-
bagai pendidik atau orang tua, bahwa seluruh manusia memiliki 
tempat tinggal di surga dan di neraka. Jika amal perbuatan kita 
baik, maka kita akan mendapatkan tempat tinggal di surga dan 
meninggalkan tempat kedua kita di neraka. Namun jika ternyata 
amal perbuatan kita jelek, maka kita akan tinggal di neraka dan 
Allah q akan mewariskan tempat kita di surga kepada orang-
orang yang berhak mendapatkannya. Alangkah meruginya, bila 
kita sampai kehilangan kesempatan tinggal di surga-Nya yang 
sangat luas serta penuh kenikmatan.

Rasulullah n bersabda, 

إِذَا
فَ النَّارِ  لٌ فِي  ِ

وَمَنْز نََّةِ 
ْج
لٌ فِي ال ِ

نِ مَنْز
َا

ل ِ
ُ مَنْز

َه
 ل

َّا
إِل حَدٍ 

َ
أ مِنْ  مِنكُْمْ   مَا 

ِكَ هُمْ
َئ

ول
ُ
: أ

َى
ُ تَعَال

ُه
ُ فَذَلكَِ قَوْل

َه
ل ِ

نََّةِ مَنْز
ْج
هْلُ ال

َ
 مَاتَ فَدَخَلَ النَّارَ وَرثَِ أ

وَارِثوُنَ
ْ
 ال

“Tidaklah seorang pun di antara kalian kecuali ia mempunyai 
dua tempat; satu tempat di surga dan satu tempat lagi di nera-
ka. Maka jika ia mati, lalu masuk neraka, maka penghuni surga 
akan mewarisi tempatnya. Itulah makna firman Allah q (yang 
artinya), ‘Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi.’ (QS. 
al-Mu’minun: 10).”7 

 

 

7	 Shahih: ash-Shahihah: 2279


